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Abstrak 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan suatu usaha yang berperan penting 

dalam perekonomian nasional. Pada saat ini UMKM gencar dijalankan di berbagai daerah 

di Indonesia. Salah satu daerah yang menjalankan usaha tersebut adalah Desa Bedono, 

Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak. di sana banyak terdapat UMKM yang didirikan, 

salah satunya pada bidang hasil perikanan yaitu kerang. Produk hasil olahan kerang 

memiliki potensi dari nilai gizi maupun ekonomi, namun penerapan strategi pemasaran 

yang dilakukan oleh UMKM Desa Bedono belum optimal sehingga distribusinya masih 

terbatas dan belum dikenal masyarakat secara luas. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

memberikan pengetahuan bagaimana pengembangan pemasaran produk hasil perikanan 

pada UMKM Desa Bedono melalui program Kuliah Kerja Nyata. Metode kegiatan dimulai 

dari tahap persiapan, sosialisasi, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. Hasil 

kegiatan yang telah dilakukan adalah meningkatnya wawasan ilmu pengetahuan dan 

teknologi mitra terkait pemasaran, meningkatnya keterampilan dan kreatifitas mitra dalam 

melakukan pemasaran dengan menerapkan prinsip 4P: product (produk berupa barang/jasa), 

price (harga), promotion (promosi), dan place (tempat), serta meningkatnya hasil penjualan 

dan pendapatan mitra UMKM Desa Bedono. Setelah kegiatan terlaksana, UMKM Desa 

Bedono kini menjadi produktif kembali dan terjadi peningkatan pendapatan dalam upaya 

mendukung pengembangan potensi sumber daya laut.  

 

Kata Kunci: pemasaran; UMKM; kerang; produk hasil perikanan 

 

Abstract 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role in the national 

economy. Nowadays, MSMEs are being aggressively pursued in various regions of 

Indonesia. One of the areas that run such businesses is Bedono Village, Sayung District, 

Demak Regency. There are many MSMEs established there, one of which is in the field of 

https://journal.yudhifat.com/index.php/cej


Community Empowerment Journal 

Volume 1, No. 1, 2023 

https://journal.yudhifat.com/index.php/cej 

 

 

18 || Community Empowerment Journal 

 

 

shellfish processing. The processed shellfish products have potential in terms of nutritional 

and economic value, but the marketing strategies implemented by MSMEs in Bedono 

Village have not been optimal, resulting in limited distribution and lack of public 

awareness. The purpose of this program is to provide knowledge on how to develop the 

marketing of fishery products in MSMEs in Bedono Village through a Real Work Lecture 

program. The program's activities begin with preparation, socialization, assistance, as well 

as monitoring and evaluation stages. The results of the program include an increase in the 

knowledge of science and technology related to marketing, improvement in the skills and 

creativity of partners in marketing by applying the principles of the 4Ps: product, price, 

promotion, and place, as well as an increase in sales and income of the MSME partners in 

Bedono Village. After the program's implementation, MSMEs in Bedono Village have 

become productive again, and there has been an increase in income to support the 

development of marine resource potential.  

 

Keywords: marketing; MSME; shellfish; fishery product  

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pengembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) menjadi salah satu strategi 

pemerintah dalam mengembangkan sektor perikanan di Indonesia. Salah satu jenis UMKM hasil 

perikanan di Desa Bedono adalah usaha pengolahan kerang. Kerang adalah salah satu jenis 

komoditas perikanan yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai sumber pangan 

dan sumber daya ekonomi. Kerang memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan permintaan yang 

terus meningkat di pasar lokal dan internasional. Pengembangan UMKM kerang dapat 

memberikan peluang usaha bagi masyarakat pesisir dan pedesaan, serta meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan ekonomi mereka. Oleh karena itu, diperlukan penelitian tentang 

pengembangan UMKM kerang untuk meningkatkan daya saing dan memperkuat basis ekonomi 

masyarakat (Wahyuni, 2019) 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memegang peran penting dalam 

pertumbuhan ekonomi (Harini, 2019). Saat ini, UMKM sudah mulai dilakukan secara luas di 

berbagai daerah di Indonesia, termasuk di Desa Bedono. Di sana, banyak UMKM yang berdiri 

dan menjalankan usaha dalam berbagai bidang, salah satunya adalah hasil perikanan (Mandasari, 

2019). Keunggulan UMKM adalah fleksibilitasnya yang dapat menyerap tenaga kerja dengan 

cepat tanpa melihat tingkat pendidikan para pekerja. Oleh karena itu, UMKM bukan hanya 

penting bagi ekonomi nasional, tetapi juga membantu mengatasi tingkat pengangguran. UMKM 

juga memiliki jaringan pasar yang cukup luas di dunia Internasional. Sektor perikanan memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan sebagai UMKM. Produk-produk hasil perikanan seperti ikan, 

udang, kerang, dan lain-lain memiliki permintaan yang tinggi baik dalam negeri maupun pasar 

luar negeri. Namun, untuk memastikan kesuksesan dalam pengembangan UMKM hasil 

perikanan, diperlukan strategi pemasaran yang efektif. Pemasaran merupakan salah satu faktor 

penting dalam menentukan sukses atau tidaknya UMKM hasil perikanan. Tanpa pemasaran 

yang baik, produk UMKM hasil perikanan tidak akan dikenal oleh konsumen dan tidak akan 

memiliki daya jual yang tinggi. Oleh karena itu, pemasaran harus diperhatikan dengan seksama 

dan dilakukan dengan bijak. Situasi saat ini menunjukkan bahwa banyak UMKM hasil 

perikanan yang masih belum memiliki strategi pemasaran yang efektif. Padahal, hal ini sangat 

penting untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produk UMKM hasil 
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perikanan. Oleh karena itu, diperlukan suatu strategi pemasaran yang dapat mengatasi masalah 

tersebut dan membantu pengembangan UMKM hasil perikanan. 

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) hasil perikanan memiliki peran penting dalam 

pembangunan ekonomi suatu negara, khususnya di Indonesia (Maria, 2022). UMKM hasil 

perikanan sering kali mengalami kesulitan dalam memasarkan produknya, dan hal ini dapat 

mempengaruhi kelangsungan hidup dan pengembangan UMKM tersebut. Oleh karena itu, 

dibutuhkan strategi pemasaran yang efektif untuk meningkatkan pemasaran produk UMKM 

hasil perikanan. Namun, masalah yang sering dihadapi oleh UMKM hasil perikanan adalah 

kesulitan dalam memasarkan produknya. Padahal, pemasaran merupakan hal yang sangat 

penting bagi kelangsungan hidup dan pengembangan UMKM. Oleh karena itu, dibutuhkan 

strategi pemasaran yang efektif untuk meningkatkan pemasaran produk UMKM hasil perikanan.  

Produk hasil perikanan merupakan salah satu komoditas ekspor utama Indonesia yang 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan. Namun, pengembangan produk hasil perikanan 

masih menghadapi beberapa kendala seperti permasalahan teknis, peraturan yang kompleks, dan 

persaingan pasar yang ketat. Salah satu kunci dalam mengatasi kendala tersebut adalah dengan 

mengembangkan strategi pemasaran yang efektif. Strategi pemasaran yang tepat dapat 

meningkatkan daya saing produk, meningkatkan pangsa pasar, dan meningkatkan keuntungan 

bagi produsen. Oleh karena itu, diperlukan penelitian tentang strategi pemasaran produk hasil 

perikanan untuk mengoptimalkan potensi pasar dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat (Gultom, 2021). 

Pemasaran produk hasil perikanan merupakan bagian penting dalam kegiatan usaha 

perikanan. Produk hasil perikanan yang dihasilkan oleh para nelayan dan petani ikan harus 

dipasarkan dengan baik untuk memperoleh keuntungan yang maksimal. Pemasaran yang efektif 

dapat memperkuat daya saing produk perikanan di pasar domestik maupun internasional. 

Namun, terdapat berbagai tantangan dalam pemasaran produk hasil perikanan, seperti 

keterbatasan infrastruktur, distribusi, dan regulasi yang ketat terkait dengan kualitas dan 

keamanan produk. Oleh karena itu, diperlukan penelitian tentang pemasaran produk hasil 

perikanan untuk meningkatkan daya saing produk perikanan dan mendukung pertumbuhan 

ekonomi di sektor perikanan (Kamruzzaman, 2017). 

Sebelum adanya kegiatan ini, UMKM Desa Bedono biasanya hanya memasarkan 

produknya melalui toko-toko, swalayan dan juga facebook. Pemasaran berbasis online pun 

masih sedikit dan kurang maksimal dilakukan karena keterbatasan mitra dalam memasarkan 

produknya. Kondisi ini mengakibatkan UMKM Desa Bedono kurang maksimal dalam 

penjualan hasil perikanan. Oleh karena itu, diperlukan peran akademisi untuk membantu 

memecahkan permasalahan tersebut karena hal ini juga akan berdampak pada menurunnya 

pengelolaan sumber daya perikanan khususnya kerang di Desa Bedono. Atas dasar 

permasalahan tersebut, diperlukan program pendampingan pemasaran produk hasil perikanan 

dalam pengembangan UMKM Desa Bedono sebagai upaya untuk meningkatkan produktifitas 

UMKM yang ada di Desa Bedono.  

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pendampingan pemasaran produk hasil 

perikanan dalam pengembangan UMKM Desa Bedono melalui program Kuliah Kerja Nyata. 

Setelah kegiatan terlaksana, diharapkan UMKM menjadi lebih meningkat dalam segi 
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produktifitas sehingga mampu meningkatkan pendapatan masyarakat dalam upaya mendukung 

pengembangan potensi sumber daya laut.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Pendampingan pemasaran dilaksanakan di Desa Bedono, Kecamatan Sayung, Kabupaten 

Demak. Sasaran dari kegiatan ini adalah kelompok remaja yang tergabung dalam karang taruna 

desa setempat. Tahapan pelaksanaan kegiatan kuliah kerja nyata adalah sebagai berikut:  

 

Persiapan 

Tahapan ini dilakukan dengan kegiatan koordinasi internal tim pelaksana kuliah kerja nyata 

yang terdiri dari dosen dan mahasiswa, serta koordinasi antara tim dan mitra terkait. Tim 

pelaksana mempersiapkan segala kebutuhan sebelum pelaksanaan kegiatan. Persiapan yang 

dilakukan yaitu:  

• Survei ke lokasi produk untuk melihat produk UMKM Desa Bedono yang dijual di 

toko-toko 

• Perizinan kegiatan pelaksanaan ke pihak universitas, desa dan ketua karang taruna.  

• Membuat buku saku pemasaran produk dalam pengembangan UMKM hasil perikanan 

• Alat dan bahan yang dibutuhkan 

 

Sosialisasi 

Sosialisasi dilakukan dengan tujuan memberikan gambaran kepada mitra mengenai urgensi 

melakukan proses pemasaran yang efektif terutama di era digital seperti saat ini dengan 

memanfaatkan segalabentuk media yang ada. Metode yang digunakan adalah metode ceramah 

dan diskusi. Tim pelaksana memberikan contoh sederhana proses pemasaran secara virtual 

dengan memanfaatkan aplikasi media sosial yang sangat familiar saat pelaksanaan sosialisasi, 

seperti: Whatsapp, dan facebook (Heni Irawati, 2022). 

Pendampingan  

Kegiatan pendampingan yang dilakukan diantaranya yaitu:  

• Memberikan masukan mengenai stiker kemasan yang lebih menarik  

• Membuat iklan promosi melalui media sosial 

• Mengolah produk menjadi kerajinan yang dapat digunakan sehari-hari 

• Mengunggah produk di e-marketplace 

 

Monitoring dan Evaluasi 

Tahapan yang dilakukan setelah pendampingan pemasaran produk olahan kerang adalah 

monitoring dan evaluasi. Tim pelaksana memonitor dan mengevaluasi keberhasilan serta 

permasalahan yang dihadapi mitra setelah kegiatan pendampingan, kemudian mencari solusi, 

memberikan saran, dan pelatihan untuk langkah selanjutnya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata dengan judul “Strategi Pemasaran Produk Hasil Perikanan dalam 

Pengembangan UMKM Desa Bedono” telah dilaksanakan di Desa Bedono, Kecamatan Sayung, 
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Kabupaten Demak. Jumlah peserta yang menjadi sasaran kegiatan (mitra) adalah 20 orang, 

sedangkan dosen sebagai tim pelaksana sekaligus narasumber berjumlah 1 orang dengan 

dibantu oleh 4 orang mahasiswa.  

Partisipasi dari mitra dibatasi karena tim pelaksana ingin kegiatan ini tepat pada 

sasarannya sehingga mampu memberikan hasil yang maksimal. Kegiatan pendampingan 

dimulai dengan persiapan seperti pembentukan dan koordinasi tim pelaksana, survei kepada 

mitra terkait, perizinan, membuat buku saku, serta mempersiapkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan. Koordinasi tim pelaksana dan hasil survei kepada mitra ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap persiapan kegiatan pendampingan (a) Koordinasi tim pelaksana 

Tahapan selanjutnya adalah sosialisasi kepada mitra yang dilakukan dengan metode 

ceramah dan diskusi. Sosialisasi dilakukan dengan menggunakan alat bantu berupa laptop dan 

proyektor/LCD. Tim pelaksana memberikan pemaparan mengenai strategi pemasaran produk 

olahan hasil perikanan (kerang) dalam pengembangan UMKM Desa Bedono. Setelah itu 

dilakukan diskusi untuk menggali permasalahan yang mereka alami dan kesulitan-kesulitan 

dalam proses pemasaran. Kegiatan sosialisasi disajikan pada gambar berikut: 

 
(a)        (b)    

Gambar 2. Tahap kegiatan sosialisasi kepada mitra (a) narasumber (b) partisipasi dari UMKM Desa 

Bedono 
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Sosialisasi mengenai penerapan strategi pemasaran produk olahan hasil perikanan 

dilanjutkan dengan pendampingan proses pemasaran oleh tim pelaksana kepada mitra dengan 

menerapkan 4 prinsip pemasaran. Empat prinsip pemasaran yang populer dengan singkatan 4P, 

yaitu: product (produk berupa barang/jasa), price (harga), promotion (promosi, dan place 

(tempat).  

Kegiatan pendampingan proses pemasaran diawali dengan memberikan masukan 

terhadap produk kerang mulai dari peningkatan kualitas produk, ragam/varian produk, desain 

kemasan, dan pengolahan lain dalam bentuk kerajinan kerang. Setelah sosialisasi, mitra dan tim 

pelaksana melakukan pelatihan membuat kerajinan cangkang kerang sebagai pengolahan bentuk 

lain pemanfaatan hasil perikanan (kerang) dalam pengembangan UMKM Desa Bedono dan 

untuk meminimalisir limbah kerang. Sehingga, daging maupun cangkang kerang mampu 

memberikan manfaat.  Kegiatan mengolah limbah cangkang kerang sudah pernah 

dipublikasikan oleh (Abubakar, 2021) dan (Siti, 2020).  

Kerang merupakan salah satu jenis makanan laut yang banyak ditemukan di perairan 

pesisir. Selain rasanya yang lezat, kerang juga memiliki banyak manfaat untuk kesehatan tubuh. 

Oleh karena itu, masyarakat pesisir telah memanfaatkan kerang sebagai sumber pangan yang 

penting dalam kehidupan mereka (Purwanto, 2019). Pemanfaatan kerang oleh masyarakat 

pesisir dapat dilakukan dengan berbagai cara. Salah satunya adalah dengan mengolah kerang 

menjadi berbagai jenis hidangan, seperti sate kerang, kerang rebus, atau kerang saus tiram. 

Selain itu, kerang juga dapat dijadikan bahan kerajinan seperti kerajinan cermin, bros maupun 

tempat tisu. Tidak hanya dimanfaatkan sebagai sumber pangan, kerang juga memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi bagi masyarakat pesisir (Supriyadi, 2020). Oleh karena itu, salah satu 

bentuk pengembangan UMKM yaitu dengan memulai memperkenalkan kerajinan kerang.  

 
Gambar 3. Bentuk kerajinan cangkang kerang 

Gambar 3 menunjukkan hasil bentuk kerajinan cangkang kerang. Bentuk kerajinan seperti 

ini mampu memberikan ide dan kreatifitas bagi mitra terkait, sehingga mampu menghasilkan 

produk olahan kerang yang lebih bervariasi untuk meningkatkan kepuasan serta menyajikan 

alternatif pilihan bagi pelanggan. Adanya alternatif pilihan produk olahan menghasilkan nilai 

ekonomi yang lebih tinggi, dengan adanya pilihan dapat meningkatkan minat pelanggan dalam 

membeli suatu produk.  

Promosi (promotion) merupakan bagian terpenting dalam melakukan pemasaran setelah 

product dan price. Sebelum adanya sosialisasi, UMKM Desa bedono belum memanfaatkan 
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secara maksimal media online yang sudah ada sebelumnya dalam mempromosikan produknya. 

Selama proses pendampingan, UMKM Desa Bedono menerapkan promosi melalui media sosial 

secara online seperti Whatsapp dan facebook. 

Prinsip pemasaran yang terakhir adalah tempat untuk memasarkan produk (place). Jika 

sebelumnya UMKM Desa Bedono hanya memasarkan produknya di toko-toko, swalayan dan 

facebook, maka kini UMKM Desa Bedono telah melebarkan promosinya dengan memasarkan 

produknya di e-marketplace. Salah satu e-marketplace yang sangat populer di Indonesia adalah 

Shopee.  

Tahapan setelah pendampingan pemasaran produk olahan kerang adalah monitoring dan 

evaluasi. Tim pelaksana memonitor dan mengevaluasi keberhasilan serta permasalahan yang 

dihadapi mitra setelah kegiatan pendampingan, kemudian berusaha mencari solusi, memberikan 

saran dan juga pelatihan untuk langkah strategis selanjutnya. Dalam tahapan ini tim pelaksana 

juga ikut serta dalam pembuatan kerajinan kerang yang sebelumnya sudah dicontohkan dalam 

tahap pendampingan. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dapat dilihat pada gambar berikut:  

 
(a)            (b) 

Gambar 4. Proses monitoring dan evaluasi (a) dan (b) pembuatan kerajinan kerang oleh mitra 

 

KESIMPULAN 

Kuliah Kerja Nyata dengan judul “Srategi Pemasaran Produk Hasil Perikanandalam 

Pengembangan UMKM Desa Bedono” yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan sosialisasi mampu meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan, kreativitas dan teknologi 

mitra terkait pemasaran produk olahan hasil perikanan (kerang). Kegiatan pendampingan 

mampu meningkatkan keterampilan dan kreatifitas mitra dalam melakukan pemasaran dengan 

menerapkan prinsip 4P: product (produk berupa barang/jasa), price (harga), promotion (promosi) 

dan place (tempat). Kegiatan sosialisasi dan pendampingan mampu meningkatkan hasil 

penjualan dan pendapatan mitra UMKM Desa Bedono. 
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